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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian Anzida (2020) didapatkan bahwa dengan
adanya smartphone, orang tua tidak dapat menolak ketika anak untuk
meminjam smartphone supaya bisa bermain. Hal seperti ini bisa
berkepanjangan, bahkan diketahui beberapa orang tua cenderung
memberikan smartphone kepada anaknya agar tidak kesal dan
mengganggu pekerjaannya. Hal itu menjadi kebiasaan anak sepanjang hari
di mana anak-anak selalu meminta dipinjamkan smartphone. Jika orang
tua tidak mau meminjamkan, mereka akan menangis, merajuk, bahkan
mengancam untuk tidak sekolah dan mengaji. Karena kebiasaan ini,
sebagian besar anak usia dini banyak menghabiskan waktu ketika di rumah
dengan bermain smartphone, daripada bermain dengan teman sebayanya
setelah pulang sekolah. Kondisi ini bertolak belakang dengan era di mana
smartphone belum dikenal dan belum banyak tersebar. Sepulang sekolah,
anak-anak akan berganti pakaian, kemudian mereka akan berkumpul di
rumah teman dan bermain bersama di taman. Menggunakan smartphone
secara bebas memungkinkan anak tidak mau bermain besrama teman

sebayanya dan tidak mau berbagi dengan temannya ketika sedang bermain
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smartphone. Artinya, ketika seorang anak bermain smartphone, meskipun
orang tuanya menyuruhnya bermain bersama, dia tidak mau bermain
dengan teman lain.

Berdasarkan penelitian Sapardi (2018), dihasilkan data berdasarkan
107 murid, masih ada 55 siswa yang memakai smartphone. Berdasarkan
pada hasil wawancara dan obsevasi, diperoleh informasi tentang anak yang
menggunakan smartphone milik orang tua yang di pinjamkan pada anak,
dan juga milik anak langsung, yang dibelikan orang tua mereka dengan
variasi waktu penggunaan <30 menit hingga > 1 jam per minggu. Wali
atau orang tua menyampaikan, semenjak memakai smartphone anak akan
kesal bila di ganggu dan malas bila anak diajak melakukan kegiatan lain,
orang tua juga tak jarang memakai smartphone buat menenangkan anak
saat mereka menangis atau enggan di tinggalkan saat orang tuanya pergi.
Hasil observasi memakai KPSP terhadap peningkatan anak, masih ada 3
dari 6 anak yang perkembangannya menyimpang, 1 dari 6 anak mengalami
perkembangannya meragukan, dan 2 dari 6 anak sesuai yang

perkembanganya sesuai.
Prasekolah

Definisi Prasekolah

Prasekolah yaitu masa yang penting pada perkembangan anak
karena adanya interaksi anak dalam proses tumbuh kembangnya terutama
bahasa, kognisi, permainan dan fungsi emosional (Yuniarti et al., 2014).

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk bimbingan yang
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diberikan kepada anak secara terencana, yang bertujuan untuk mendorong
tumbuh kembangnya lahir dan batin dengan memberikan stimulasi (Elza
Fitrianis & Yaswinda, 2020). Usia Prasekolah (3-6 tahun), tubuh dan
kepribadian telah berkembang pesat, perkembangan motor sedang
berlangsung. Pada anak usia ini membutuhkan bahasa dan hubungan sosial
yang sangat luas, standar peran belajar, mendapatkan kendali dan
mengendalikan diri, menjadi lebih sadar akan ketergantungan dan bersikap

mandiri dan mulai membentuk konsep diri (Sapardi, 2018).

Tugas Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Menurut Havighurst (1961 dalam Jannah 2015) mengartikan Tugas
perkembangan disebut tugas yang timbul dalam masa tertentu pada siklus
hidup seseorang. Apabila tugas bisa berhasil diselesaikan, maka akan
meningkatkan kebahagiaan dankeberhasilan pada saat menyelesaikan tugas
yang selanjutnya. Jika tidak berhasil, maka akan menimbulkan
ketidakbahagiaan pada individu yang bersangkutan dan bisa menyebabkan
penolakan oleh masyarakat, serta sulit untuk menyelesaikan tugas
selanjutnya. Tugas perkembangan adalah penyelesaian dan pemahaman
tentang berbagai hal, konsep sosial, konsep benar dan salah, dll, dan belajar
menjalin interaksi emosional yang lebih matang dengan lingkungan sosial
di dalam dan luar negeri. Tugas perkembangan di masa kanak — kanak
menurut Hurlock (1993 dalam Jannah, 2015) adalah sebagai
berikut :

1. Belajar keterampilan fisik yang di butuhkan pada bermain.
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2. Membangun perilaku yang positif terhadap diri sendiri untuk menjadi
individu yang berkembang diantaranya, harga diri dan kemampuan diri.

3. Belajar bersama teman sebaya yang sinkron dengan etika moral yang
berlaku pada masyarakat.

4. Belajar memainkan peran yang sinkron dengan jenis kelamin.

5. Meningkatkan keterampilan dasar, seperti halnya membaca, menulis
dan berhitung.

6. Meningkatkan konsep yang berguna pada kehidupan sehari-hari.

7. Meningkatkan perilaku yang objektif terhadap kelompok dan
masyarakat.

8. Belajar mencapai kebebasan pribadi. Sebagai akibatnya sanggup

menjadi sebagai diri sendiri, dan sanggup bertanggung jawab.

Smartphone
Pengertian Smartphone

Smartphone merupakan perangkat yang memiliki fitur canggih
dengan fungsi yang hampir mirip dengan computer. Bahkan perangkat keras
dan lunak smartphone memiliki fungsi yang mirip dengan komputer.
Smartphone adalah ponsel dengan mikroprosesor, kartu memori, dan layar
(Anzida, 2020). Di era sekarang ini smartphone tidak hanya digunakan pda
kalangan pebisnis saja, remaja bahkan anak-anak juga memakai smartphone

pada jumlah yang banyak (Heni & Mujahid, 2018).
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Smartphone adalah pengembangan dari ponsel, yang kemudian
ditambahkan fungsi dan fitur lainnya untuk menjadikannya ponsel pintar
yang disebut smartphone Dihan (2010 dalam Sobry 2017). Menurut Sridanti
(2018 dalam Sobry 2017) mengatakan, smartphone merupakan ponsel yang
menyediakan fungsi yang melampaui fungsi sederhana yang hanya
digunakan untuk panggilan sederhana. Meskipun istilah ini biasa digunakan
normal dalam telepon di semua jenis, smartphone pada umumnya, dipahami
sebagai telepon seluler bukan telepon rumah. Pengertian smartphone ini

berkembang sebagai perangkat tangan yang berubah menjadi lebih canggih.

Manfaat Smartphone
Menurut Nani (2018), manfaat smartphone yaitu untuk memudahkan
berkomunikasi. Smartphone bisa memudahkan untuk mencari berbagai
jenis informasi yang diperlukan. Ini akan menghasilkan literasi digital yang
baik jika orang tua dapat berkoordinasi dan menemani anak pada saat
bermain smartphone. Sedangkan menurut Dedi (2016 dalam Sobry 2017)
mengatakan, ada beberapa manfaat dari smartphone, adalah sebagai berikut:

1. Komunikasi Antar Manusia

Smartphone merupakan peningkatan bentuk inovasi terbaru dari
telepon jarak jauh. Seseorang individu bisa berkomunikasi dengan
smartphone layaknya telepon genggam pada umumnya, contohnya
untuk panggilan suara, pengiriman pesan SMS, pesan MMS,
administrasi informasi dan layanan data. Sedangkan menurut Thoha

(dalam Pratiwi & Sukma, 2013) komunikasi interpersonal yang
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berorientasi dalam sikap, sebagai akibatnya dalam penekanan pada

proses metode penyampaian data berdasarka satu individu ke individu

lainnya.

2. Mencari Informasi / Ilmu

Dunia internaet jauh lebih nyaman menggunakan smartphone,

dibandingkan ponsel standar yang tidak dibekali inovasi modern.
Internet akan lebih cepat dengan menggunakan smartphone yang
memanfaatkan era terkini asosiasi web jarak jauh, seperti3G, 3.5G,
4G, 4.5G. Ditambah lagi dengan internet browser modern, yang
dapat menginterpretasikan html dan pemrograman internet dan
inovasi modern lainnya.

3. Hiburan

Smartphone, bisa menampilkan ragam rancangan media

cerdas yang dapat diakses. Media untukstreaming online juga dapat
digunakan secara efektif pada smartphone tanpa penghalang.
Ditambah dengan hadirnya berbagai aplikasi seru dan tidak berbayar
atau berbayar, bisa diunduh sehingga termasuk kedalam keseruan
sarana hiburan yang bisa dipadatkan pada smartphone. Game adalah
sebuah kegembiraan yang terdiri dari seperangkat aturan yang
membangun situasi persaingan dengan beberapa individu atau
kelompok dengan prosedur yang dibangun untuk mewujudkan
kemenangan (Neumann & Morgenstern. 2015).

4. Aplikasi
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Pemakai ponsel cerdas mampu mengunduh dan
mengoprasikan berbagai macam aplikasi, yang mampu diakses
dalam web maupun non-internet, yang sama dengan sistem kerja
yang mereka gunakan. Pada setiap aplikasi, mempunyai spesifikasi
paling sedikit diperlukan agar dapat dijalankan dengan mudah.
Semakin canggih sebuah smartphone, secara umum semakin
banyaknya fitu yang dapat diakses.

Penyimpanan Data

penyimpanan memori pada smartphone yang besar, dapat
digunakan sebagai penyimpanan data informasi. Seperti Streak
Drives (SD), External Drives (ED), dan Mixed Media Cards
(MMC), ponsel serbaguna bisa dipaka untuk penyimpan an berbagai
data sesuai kapasitas smartphone. Pemberian kartu memori
tambahan pada smartphone Smartphone yang diberi, dapat
menyesuaikan banyak informasi.

Gaya

Banyak indivdu memakai smartphone buat menunjang
penampilan mereka setiap. Individu yang mempunyai harga diri
tinggi, berusaha semaksimal mungkin dalam pemakaian
smartphone, yang dianggap keren dan kekinian.

Penunjuk Arah
Fungsi yang vital pada sebuah smartphone merupakan untuk

mengalirkan data tentang petunjuk mata angin, arah kiblat, dan
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sebagainya. Ponsel cerdas mempunyai fitur GPS yang dapat
menampilkan judul utama seperti kompas asli. Dalam ekspansi,
dikombinasikan dengan administrasi organisasi sosial, itu bisa

menjadikan sesuatu yang sangat dibutuhkan.

2.3.3 Dampak Penggunaan Smartphone

Dampak buruk pemakian smartphone terhadap anak, antara lain anak
menjadi orang yang tertutup, pengaruh yang mengganggu ketenangan,
menyendiri, perilaku kasar, imajinasi kabur, dan risiko cyberbullying
(Imron, 2018). Salah satu dampak penggunaan smartphone adalah terhadap
perkembangan sosial mereka. Perkembangan sosial adalah peningkatan
pada tahap awal pada kemajuan perkembangan anak. Perkembangan sosial
adalah kemampuan untuk terhubung atau memiliki hubungan yang hebat
dengan keluarga, masyarakat, teman sebaya, dan orang-orang yang tinggal
di dalam dan di luar lingkungan anak usia dini. Perkembangan sosial dapat
berupa cara kontak yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang saling
berhubungan dengan satu sama lain dan membentuk hubungan berdasarkan
kebutuhan sosial (Anzida, 2020).

Pemakaian gadget dapat berdampak positif dan negatif bagi anak.
Dampak positif, diantaranya pengembangan imajinasi pada anak-anak,
mengasah kecerdasan dan kreativitasnya, serta mengurangi tingkat stres.
Sedangkan dampak negatifnya antara lain penurunan aktivitas pada anak.
Mereka memilih untuk duduk dengan tenang, smartphone di tangan mereka

sambil menikmati permainan yang mereka mainkan, sehingga mereka tidak
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peduli dengan lingkungan sekitar mereka. Kebiasaan ini akan berdampak

pada tumbuh kembang anak. Perlahan-lahan mereka akan melupakan

kesenangan bermain dan bergaul dengan teman dan keluarga yang
sebayanya. Akibat buruk lainnya adalah kesehatan dan pertumbuhan anak.

Bagi kesehatan, smartphone berisiko terkena radiasi jika terus melihat

smartphone tanpa mengetahui waktu, bisa membahayakan mata. Pada saat

yang sama, seiring dengan pertumbuhan anak, akan berpengaruh pada
pembelajaran dalam kelas, anak akan kurang fokus saat memahami materi,
karena mereka mengira hanya bisa bermain dengan smartphone

(Rahmawati et al., 2019).

Menurut Sobry (2017) ada beberapa dampak yang di timbulkan
smartphone terhadap anak :

1. Membuat anak semakin kurang bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya, karena anak yang sering bermain games di smartphone.

2. Anak-anak akan lupa waktu, setiap harinya anak-anak dapat bermain
secara efektif. Tidak heran lagi, anak-anak zaman sekarang
menghabiskan sebagian waktunya untuk bermain, tidak peduli siang
atau malam.

3. Bahaya/resiko radiasi. Radiasi dari gadget/smartphone, berbahaya
pada perkembangan otak dan fungsi kekebalan tubuh. Anak-anak, lebih
sensitif terhadap bahaya radiasi daripada orang dewasa. Selain radiasi
sinyal, yang di transmisikan dari smartphone, pantulan cahaya

monitornya dapat berbahaya untuk anak.
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4. keterlambatan dalam perkembangan. Anak yang mempunyai keanduan
pada smartphone, sering mengalami keterlambatan pada tahap tumbuh
kembangnya. anak yang asik bermain smartphone biasanya lebih jarang
beraktifitas, sehingga menghambat kesiapan tumbuh kembangnya.

5. Anak yang asik dengan smartphone, cenderung akan mempengaruhi
kesanggupan otak anak terhadap mengambil informasi. Dalam
perkembangannya, anak cenderung lamban pada saat membaca dan
mempelajari buku, akibat kecanduan bermain smartphone.

6. Resiko pada perkembangan psikologis anak. Terkadang dari sebagian
anak, bermain game atau menonton pada smartphone, memperlihatkan
konten kekerasan dan seksual. Pada hal ini dapat berdampak buruk bagi
perkembangan psikologis anak, ini akan menadikan anak lebih condong
untuk mengerjakan suatu hal atau menirukan sesuatu yang ditonton dan
di tirukan di dunia nyata.

Tetapi dari sekian banyak dampak negatif dari penggunaan
smartphone untuk anak, ternyata masih ada dampak positif dari
penggunaan smartphone untuk mendukung perkembangan anak, yaitu:

1. Meningkatkan ketajaman pengelihatan

Permainan aksi, memungkinkan bisa membuat penglitahatan anak
terangsang menjadi lebih fokus. Peneliti di Universitas Rochester di
Amerika Serikat, di dalam permainan seperti balapan, di mana pemain
diharuskan mampu mengikuti arah pergerakan mobil, terutama pada

menghindar dari mobil yang ada di depannya ataupun jalanan berkelok.
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permainan ini, hanya bisa dijalankan terhadap pemain yang penglihatan
tinggi dan keterampilan motorik saat mejalankan mobil.
Mampu merangsang terhadap perkembangan teknologi terbaru

Sebagai anak pemakai smartphone, pasti dapat memperhatikan
peningkatan Teknologi, misalnya bila terdapat produk smartphone
keluaran terbaru yang komplek, maka mereka pasti akan berkeingian
untuk memilikinya. Namun hal ini cenderung dilihat pada situasi
keuangan keluarganya. Keluarga yang relatif kaya pasti bisa
membelikan smartphone terbaru untuk anak-anaknya.
Mendukung aspek akademis

Adanya teknologi seperti smartphone ini ternyata dapat
memberikan dukungan untuk kegiatan akademik anak. Dengan
smartphone akan sangat mudah untuk mencari informasi tentang apa
yang dia pelajari di sekolah. Oleh karena itu, mereka tidak repot lagi
untuk mencari daftar buku di perpustakaan, untuk mendapatkan suatu
informasi terkait ilmu pengetahuan.
Meningkatkan kemampuan berbahasa

Saat orang tua/wali melihat buah hatinya banyak menggunakan
smartphone, orang tua tidak perlu heran, orang tua harus mahir dalam
bahasa asing untuk bermain game. Ini biasanya, dalam permainan dan
aplikasi yang ada saat ini, hampir semua dijelaskan dalam bahasa asing.

Kemudian, pemain diminta untuk memahami deskripsi dalam



24

24.1

19

permainan atau informasi aplikasi supaya bisa di memainkan atau di

jalanka dengan benar.

Perkembangan Sosial
Pengertian Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial adalah proses pembelajaran yang mengikuti
norma, etika, dan tradisi: mengintegrasikan diri menjadi satu kesatuan yang
dapat berkomunikasi dan berkolaborasi. Perkembangan sosial merupakan
proses mencapai kedewasaan anak pada hubungan sosial atau dapat
disebutkan sebagai suatu tahap pembelajaran anak pada tahap beradaptasi
dengan kelompok, tradisi, etika dan norma yang diikutinya serta
bekerjasama secara langsung didalamnya.

Perkembangan sosial merupakan masa perkembangan sangat
dibutuhkan pada tahap awal perkembangan anak. Perkembangan sosial atau
peningkatan sosial, merupakan cara untuk bersosialisasi atau berhubungan
baik dalam keluarga, lingkungan masyarakat, teman sejawat, dan individu
yang berada di dalam dan di luar lingkungan anak usia dini. Perkembangan
sosial merupakan cara kontak yang dicapai melalui interaksi dengan
individu, kelompok dan pembentukan interaksi berdasarkan kebutuhan
sosial (Anzida, 2020).

Perkembangan sosial anak berkaitan dengan peran dari anak, orang
tua/wali, masyarakat dan taman sebaya. Perkembangan sosial terhadap anak

berarti, cara anak usia prasekolah bersosialisasi bersama teman sebayanya,
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orang dewasa dan masyarakat lebih luas lagi, sehingga mampu beradaptasi
dengan baik. Kapasitas anak terhadap menyesuaikan diri pada daerahnya,
mengakui kalangan dan pengalaman positif lainnya. Dalam latihan sosial,
mungkin modal utama yang penting sebagai dasar kehidupan yang sangat

penting yang berbuah dan ceria di masa yang aka datang (Mayar, 2013).

Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial

Tahap pencapaian dari peningkatan sosial anak usia prasekolah,
diawali saat anak usia 2 sampai 3 tahun. Anak mulai tampak menyukai dan
meremehkan kepada individu — individu di sekililingnya. Saat usia 3-6
tahun, pada saat itu mereka dapat melakukan pergaulan bersama keluarga,
teman sebaya dan individu lain. Pada masa ini, anak sudah mampu bersikap
peduli, ingin berbagi dan ingin berpartisipasi bersama oindividu lain
(Anzida, 2020). Perkembangan sosial yang dapat berpengaruh pada anak
yaitu perhatian dari orang tua. Satu diantara bentuk kasih sayang yang
diberikan oleh orang tua merupakan pemberian arahan, pengawasan dan
nasehat. Pengawasan dan pengarahan orang tua merupakan kunci
kemenangan seorang anak dalam membentuk keperibadian yang mandiri
dan kompeten (Vitrianingsih et al., 2019).

Terdapat 2 (dua) factor yang dapat mempengaruhi proses
perkembangan sosial anak yang optimal menurut Depkes ( 1997 dalam
Sobry 2017), yaitu:

1. Faktor dari dalam antara lain;
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a. Faktor-faktor yang ada pada diri anak itu sendiri, baik faktor sifat
ataupun faktor yang didapat, antara lain: beberapa hal yang
diwariskan oleh orang tua, kakek-nenek, atau dari masa lalunya,
antara lain mulai dari bentuk tubuh dan warna rambut

b. Unsur pola berpikir dan kesanggupan intelektual, diantaranya
kecepatan proses berfikir

c. Kondisi zat-zat kelenjar dalam tubuh. Diantaranya: pertumbuhan
dan perkembangan anak terhambat karena kekurangan hormone.

d. Sifat — sifat dan emosi (emosional) tertentu. Misalnya: pemalu,
pemarah, tertutup dan lain- lain.

2. Faktor luar antara lain:
a. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan utama yang dikenal anak
dalam kehidupannya. Keadaan pikiran dan perilaku seorang anak
tidak dapat dipisahkan dari pengaruh dan instruksi orang tua.
Keadaan pikiran dan kecenderungan keluarga, dalam membesarkan
dan memberi ajaran pada anak, ikatan antara orang tua/ wali dan
anak, ikatan dengan kerabat, dan individu lain. Lingkungan keluarga
berisiko bisa menjadi lingkungan yang tidak mendukung cara
tumbuh kembang anak secara ideal.

b. Gizi

Kurangnya asupan gizi yang sehat menyebabkan

perkembangan anak terganggu dan dapat mempengaruhi kemajuan
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individu seutuhnya. Kekurangan makanan ini termasuk kekurangan
vitamin A, yodium, tekan dan mineral / vitamin lainnya.
c. Budaya
Ajaran dan kebiasaan mengenai kecenderungan masyarakat,
bisa memicu perkembangan anak. Diantaranya: menjaga kebersihan
lingkungan, kesehatan dan pendidikan.
d. Teman bermain dan sekolah
Ada ada atau tidaknya tempat untuk bermain dan teman
bermain, kesempatan suatu  Pendidikan sekolah  dapat

mempengaruhi tumbuh kembang teradap anak.

2.4.3 Perkembangan Sosial pada Anak usia Prasekolah

Perkembangan sosial anak adalah cara untuk berperilaku dalam
hubungan sosial yang sesuai dengan norma di masyarakat sehingga
diharapakan akan dapat menjadi individu yang bermanfaat dalam kehidupan
bermasyarakat. Perkembangan sosial anak timbul ketika anak berespon
terhadap stimulus lingkungan terhadap dirinya, respon tersebut berasal dari
teman sebaya dan orang dewasa dari keluarga, kelompok, maupun
mayarakat (Kusbiantoro, 2015). Anak dengan perkembangan sosial yang
baik memiliki keinginan untuk berinteraksi dan memeiliki ketertarikan

dalam kegiatan anak seusianya.
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2.4.4 Perkambangan Sosial Akibat Penggunaan Smartphone Pada anak
Usia Prasekolah

Smartphone membuat anak-anak lebih mudah mengakses
informasi dan media teknologi yang membuat anak enggan beraktivitas,
anak lebih suka duduk dan menikmati dunia yang ada di gadget tersebut.
Dari segi fisik, olah raga, psikologis dan sosial seorang anak, keadaan ini
pasti akan mempengaruhi pertumbuhan anak tersebut. Mereka sudah tidak
ada rasa ingin bermain bersama teman seangkatannya, karena mereka
lebih suka pada game digital. Selain dari itu, anak kesulitan untuk fokus
terhadap dunia nyata, dikarenakan mereka sudah terbiasa pada dunia
digitalnya (Sapardi, 2018). Smartphone dapat berpengaruh pada tumbuh
kembang terhadap anak, terutama pada aspek perkembangan interaksi
sosial anak dan memicu ketergantungan terhadap pemakaian smartphone,
yang memicu permasalahan etika yang berhubungan dengan sifat, perilaku
moral anak, menurunya kecerdasan intelektual, serta kesehatan anak baik
fisik maupun psikis (Fitrianis & Yaswinda, 2020).

Penggunaan smartphone dapat menimbulkan bahaya, salah
satunya mengganggu perkembangan sosial pada anak, seperti sikap
antisosial pada anak, yang menimbulkan dampak pada cara anak
bersosialisasi dengan indvidu lain. Jika anak terlalu asik dengan
smartphone, mungkin mereka tidak bisa bersosialisasi dengan
lingkungannya. Hal tersebut akan menyebabkan anak tidak mengenali

orang di sekitarnya, karena dibandingkan dengan teman sebayanya. Anak-
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anak menganggap bermain dengan smartphone lebih menyenangkan.
Penggunaan smartphone gratis yang disediakan untuk anak-anak akan
menyebabkan perkembangan sosial anak tidak sejalan dengan tahap
tumbuh kembangnya. Artinya, ketika seorang anak bermain smartphone,
meskipun orang tuanya menyuruhnya bermain bersama, dia tidak mau

bermain dengan teman lain (Anzida, 2020).
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Kerangka Konseptual

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual

Penggunaan Gadget pada
Anak

Durasi rata-rata penggunaan
anak prasekolah yang
Durasi [T » disarankan adalah kurang
dari 1 jam per hari

v v
Dampak positif Dampak negatif

Faktoryang | R Bentuk perilaku B Perkembangan
mempengaruhi perilaku social A social pada anak
social 1. Pembangkangan
1. Adanya minat dan 2. Agresi

motivasi untuk bergaul 3. Mengejek
2. Adanyakesempatan 4. Persaingan

untuk bergaul 5. Kerjasama
3. Adanya bimbingan 6. Merasa berkuasa
4. Adanya komunikasi 7. Egois

yang baik 8. Simpati

Sumber : Pratiwi (2015)



